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PENINGKATAN KETERAMPILAN BERDISKUSI
DENGAN MENGGUNAKAN STRATEGI LITERATURE CIRCLES
PADA SISWA KELAS VIII E SMP NEGERI 15 YOGYAKARTA

Oleh: Winda Prastika Sari
NIM 09201241013

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan diskusi pada siswa
kelas VIII E SMP negeri 15 Yogyakarta dengan menggunakan strategi Literature
Circles. Peningkatan keterampilan berdiskusi siswa dapat dilihat secara proses dan
produk dengan menerapkan strategi Literature Circles. Berdasarkan masalah yang
ditemui, yaitu masih sulitnya kemampuan siswa untuk mengemukakan pendapatnya
dan menemukan ide, serta masih rendahnya rasa percaya diri siswa untuk berbicara di
depan audience. Penelitian ini akan membahas bagaimanakah peningkatan
keterampilan berdiksusi secara proses dan secara produk dengan menggunakan
strategi Literature Circles.Strategi Literature Circles (Lingkaran Sastra) ini dipilih
untuk meningkatkan keterampilan berbicara terutama berdiskusi pada siswa kelas
VIII E SMP Negeri 15 Yogyakarta. Strategi ini dapat mengatasi kesulitan siswa
dalam mengungkapkan pendapatnya, membantu siswa untuk menemukan ide, dan
menumbuhkan rasa percaya diri siswa saat berbicara di depan audience.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan di SMP
Negeri 15 Yogyakarta. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII E yang
jumlahnya 34 siswa. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus yang terdiri dari empat
komponen dari setiap siklusnya, yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, dan
refleksi. Penelitian ini dilakukan secara kolaboratif antara peneliti dan guru bahasa
Indonesia. Teknik pengumpulan data berupa tes berbicara, pengamatan, angket,
wawancara, dan rekaman kegiatan. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif
kualitatif. Teknik analisis data penelitian ini dilihat dari analisis data proses dan data
produk. Validitas data yang digunakan adalah validitas demokratik, validitas hasil,
validitas proses, dan validitas dialogis.

Hasil penelitian tindakan ini menunjukkan bahwa penerapan strategi
Literature Circles dalam pembelajaran diskusi di SMP Negeri 15 Yogyakarta dapat
meningkatkan kemampuan siswa untuk mengemukakan pendapatnya, menemukan
ide, dan menumbuhkan rasa percaya diri siswa. Peningkatan keterampilan diskusi
siswa tampak pada kualitas proses pembelajaran yang ditunjukkan oleh keaktifan dan
antusias siswa ketika melakukan diskusi, sehingga dapat menciptakan suasana diskusi
yang aktif dan merata kesempatan berbicaranya. Peningkatan secara produk dapat
dilihat dari peningkatan hasil skor rata-rata kelas pada saat siklus 1 sebesar 6,91,
kemudian skor rata-rata tersebut meningkat pada siklus 2 sebesar 20,02.

XV



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Terdapat empat aspek dalam berbahasa, yaitu menyimak, berbicara,
membaca dan menulis. Keempat aspek tersebut perlu dilatih sejak anak masih
berusia dini. Salah satu aspek yang sangat penting untuk berkomunikasi adalah
berbicara. Berbicara sangat penting dalam kegiatan berkomunikasi. Namun, pada
kenyataannya masih banyak ditemukan masalah saat seseorang berbicara. Oleh
karena itu, keterampilan berbicara harus diajarkan sejak dini.

Salah satu keterampilan dalam berbicara adalah berdiskusi. Diskusi
merupakan kegiatan menggabungkan ide dari beberapa orang untuk mencapai
kesepakatan dalam memecahkan sebuah masalah. Selain itu, diskusi dapat
membuka pandangan Kita lebih luas tentang menyikapi sebuah masalah. Dalam
diskusi juga sering kita temukan informasi-informasi yang terkadang sama sekali
tidak terlintas di pikiran Kita.

Pada dasarnya diskusi cocok dilakukan dalam dunia pendidikan, terutama
dalam proses belajar-mengajar. Program pembelajaran di sekolah yang sedang
diprogramkan oleh pemerintah saat ini adalah pembelajaran aktif. Dengan diskusi,
sebenarnya guru dapat mengajak siswa berpartisipasi aktif dalam membahas suatu
masalah. Guru tidak semata-mata hanya menyampaikan materi dengan ceramah.
Selain itu, dalam diskusi siswa akan merasa terlibat aktif dalam menyelesaikan
sebuah masalah yang sedang dibahas. Mereka akan belajar memperoleh informasi

dengan cara yang berbeda, bukan hanya sebagai pendengar.



Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, pelaksanaan pembelajaran
diskusi di sekolah masih sangat jarang. Padahal, keterampilan berdiskusi juga
sangat penting diajarkan di sekolah. Hal ini tidak semata-mata hanya sebuah
metode pembelajaran, tetapi kegiatan ini sangat membantu siswa ketika ia terjun
di dunia masyarakat. Jika seorang anak telah menguasai keterampilan berdiskusi,
biasanya ia akan lebih berani menyelesaikan berbagai persoalan di lingkungannya
dengan pemikiran yang jernih tanpa kekerasan. la akan lebih mudah
berkomunikasi dengan orang lain dan pandai dalam menyampaikan sudut
pandangnya tanpa mengabaikan sudut pandang orang lain.

Berdasarkan hasil observasi, di SMP Negeri 15 Yogyakarta banyak
dijumpai kegiatan diskusi. Namun, kegiatan berdiskusi belum dilakukan secara
formal. Diskusi tersebut biasanya dilakukan oleh guru dengan guru atau siswa
dengan siswa. Mereka melakukan diskusi untuk membahas persoalan-persoalan
yang sedang terjadi pada waktu itu. Pada umumnya mereka melakukan diskusi di
sela-sela waktu, seperti saat istirahat atau ketika sebelum pelajaran dimulai.

Sesungguhhya jika kegiatan diskusi di lingkungan sekolah terutama dalam
pembelajaran sering dilakukan, akan melatih siswa untuk aktif mengungkapkan
gagasannya. Tidak sedikit siswa yang terkadang memiliki pemikiran Kkritis.
Dengan kegiatan berdiskusi, siswa memiliki tempat untuk menyampaikan ide-ide
cemerlang mereka. Selain itu, diskusi dapat menumbuhkan keberanian seseorang
dalam menyanggah sebuah pendapat atau pernyataan orang lain. Dalam hal ini,
siswa bertindak sebagai sumber belajar dan guru hanya sebagai fasilitator saja.

Siswa lebih berperan aktif saat proses belajar-mengajar.



Secara umum, pembelajaran yang didominasi dengan metode ceramah
cenderung menjadikan siswa cepat bosan atau jenuh. Pembelajaran yang
menjenuhkan akan mengakibatkan siswa tidak mampu menyerap ilmu dengan
baik. Mereka akan cenderung mengobrol atau bercanda dengan teman-temannya
untuk menghilangkan kejenuhannya. Hal ini tentu saja mengindikasikan kurang
menariknya seorang guru dalam mengajar. Lain halnya jika para peserta didik
antusias mengikuti pelajaran, berarti guru tersebut berhasil dalam mewujudkan
pembelajaran yang menarik.

Persoalan yang sama ternyata juga terjadi di SMP Negeri 15 Yogyakarta.
Menurut Ibu Insiwi, selaku guru di SMP Negeri 15 Yogyakarta ternyata masih
sedikit guru yang mengajar dengan metode yang menarik. Siswa biasanya tidak
bersedia jika mereka diminta berperan aktif, mereka biasanya hanya ingin duduk
dan mendengarkan guru, seperti misalnya saat pembelajaran diskusi. Untuk
pembelajaran diskusi, guru merasa kesulitan untuk menumbuhkan keberanian
siswa dalam berbicara. Kurangnya keberanian siswa dalam diskusi dikarenakan
siswa masih merasa malu, takut, dan gugup dalam mengungkapkan pendapatnya.
Selain itu, masih rendahnya pemerataan kesempatan berbicara dalam
melaksanakan diskusi juga menjadi faktor rendahnya keterampilan diskusi di
sekolah tersebut.

Setelah dilakukan observasi di kelas VIII E SMP Negeri 15 Yogyakarta,
masih ditemukan masalah saat pembelajaran keterampilan berbicara dengan SK
(Standar Kompetensi) mengemukakan pikiran, perasaan, dan informasi melalui

kegiatan diskusi dan protokoler terutama pada KD (Kompetensi Dasar)



menyampaikan persetujuan, sanggahan, dan penolakan pendapat disertai dengan
bukti dan alasan. Sebagian besar guru mengeluh bahwa siswa kurang memiliki
keberanian untuk menyampaikan pendapat atau sanggahan. Selain itu siswa juga
sulit memfokuskan perhatiaannya pada saat berdiskusi. Hanya sedikit siswa yang
terlihat aktif dan berantusias mengikuti diskusi sedangkan siswa yang lain
memilih mengobrol sendiri atau bahkan mengantuk saat diskusi berlangsung.
Mereka juga sering mengalami kesulitan untuk menguasai topik diskusi. Padahal,
diskusi akan berjalan dengan baik apabila seluruh anggota diskusi memiliki
penguasaan topik yang baik. Oleh karena itu, pentingnya penguasaan topik akan
menunjang terlaksananya sebuah diskusi yang baik.

Selain kendala yang bersifat internal tersebut, guru juga mengeluhkan
kendala yang bersifat eksternal. Kendala yang dimaksud adalah banyak siswa
yang merupakan siswa KMS (Kartu Menuju Sejahtera). Siswa KMS adalah anak-
anak yang tinggal di kota Yogyakarta dan mengalami kesulitan ekonomi. Siswa
KMS juga memiliki nilai kelulusan yang berada di bawah rata-rata atau standar
nilai yang ditentukan SMP Negeri 15 Yogyakarta. Namun, dinas pendidikan
terkait meminta sekolah untuk menerima anak-anak tersebut untuk menjadi siswa
mereka. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa tingkat kecerdasan siswa KMS
masih di bawah standar SMP Negeri 15 Yogyakarta. Oleh karena itu, siswa KMS
menjadi salah satu kendala dalam pembelajaran.

Siswa KMS juga biasanya cenderung lebih malas dan orang tuanya pun
kurang peduli dengan pendidikan anaknya. Kebanyakan siswa KMS jika diberi

tugas, selalu saja menjadikan alasan membantu orang tua sebagai alasan mengapa



ia tidak mengerjakan tugas. Keinginan mereka untuk mengubah hidup mereka
dengan pendidikan sepertinya masih kurang. Mereka juga tidak memiliki
semangat belajar yang tinggi. Selain itu, wawasan siswa KMS juga lebih rendah
daripada siswa lain. Hal ini tentu saja dapat mempengaruhi proses belajar diskusi
maupun pembelajaran yang lain.

Berdasarkan hasil observasi, penelitian ini difokuskan pada kegiatan
keterampilan berdiskusi. Adapun strategi yang akan digunakan adalah strategi
pembelajaran Literature Circles. Strategi ini diyakini dapat meningkatkan
keterampilan berbicara, terutama berdiskusi karena memang dirancang sesuai
untuk kegiatan berdiskusi. Siswa diberi kesempatan untuk mencari informasi dari
berbagai sumber terlebih dahulu sebelum melakukan diskusi. Semakin banyak
referensi dan pengetahuan yang dimiliki siswa, maka akan membantu mereka
dalam menyampaikan persetujuan ataupun sanggahan sehingga diperoleh
kesepakatan bersama. Strategi ini juga dinilai sangat sesuai dengan karakteristik
KTSP karena strategi ini dapat membangun proses keaktifan siswa di kelas (Cara
Belajar Siswa Aktif). Strategi Literature Circles ini memungkinkan siswa untuk

menghubungkan ide penulis dengan pemikiran mereka sendiri.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, identifikasi masalah dalam penelitian ini
adalah sebagai barikut.
1.  Siswa kelas VIII E SMP Negeri 15 Yogyakarta belum memiliki semangat

belajar



Kondisi kelas VIII E SMP Negeri 15 Yogyakarta yang kurang kondusif
karena beberapa siswa bergurau sendiri sehingga menghambat proses
belajar mengajar

Siswa kelas VIII E SMP Negeri 15 Yogyakarta sering tidak memahami
materi diskusi.

Siswa kelas VIII E SMP Negeri 15 Yogyakarta mengalami kesulitan untuk
menemukan ide.

Siswa kelas VIII E SMP Negeri 15 Yogykarta merasa tidak percaya diri
ketika berbicara dengan audience

Beberapa siswa SMP Negeri 15 Yogyakarta adalah siswa KMS (Kartu
Menuju Sejahtera)

Guru sulit menumbuhkan rasa percaya diri siswa kelas VIII E SMP Negeri

15 Yogyakarta

Pembatasan Masalah

Mengatasi kesulitan siswa kelas VIII E SMP Negeri 15 Yogyakarta dalam
mengemukakan pendapatnya.

Mengatasi kesulitan siswa kelas VIII E SMP Negeri 15 Yogyakarta dalam
menemukan ide.

Menumbuhkan rasa percaya diri siswa kelas VIII E SMP Negeri 15

Yogyakarta untuk berbicara di depan audience.



D. Perumusan Masalah

1. Bagaimanakah peningkatan proses pembelajaran keterampilan berdiskusi
pada siswa kelas VIII E SMP Negeri 15 Yogyakarta dengan menggunakan
strategi Literature Circles?

2.  Bagaimanakah peningkatan hasil keterampilan berdiskusi siswa kelas VI E
SMP Negeri 15 Yogyakarta dengan menggunakan strategi Literature

Circles?

E. Tujuan Penelitian
Meningkatkan hasil keterampilan berbicara khususnya diskusi dengan
strategi pembelajaran Literature Circles pada siswa kelas VIII E di SMP Negeri

15 Yogyakarta.

F.  Manfaat Penelitian
1.  Bagi Guru

Guru akan memperoleh pengetahuan baru tentang bagaimana cara
menciptakan pembelajaran keterampilan berbicara (berdiskusi) secara lebih kreatif
dengan menggunakan strategi Literature Circles.
2. Bagi Siswa

Penggunaan strategi Literature Circles dalam pembelajaran berdiskusi dapat
membuat proses pembelajaran keterampilan berbicara menjadi lebih

menyenangkan. Selain itu, siswa akan lebih aktif dalam proses pembelajaran



sehingga keterampilan siswa dalam berbicara (berdiskusi) pun akhirnya akan

meningkat.

3.

Bagi Sekolah

Penggunaan strategi Literature Circle di SMP Negeri 15 Yogyakarta akan

memberikan inovasi terbaru dalam proses pembelajaran di SMP Negeri 15

Yogyakarta.

G.

Batasan Istilah

Diskusi

Strategi Literature Circles :

. suatu bentuk tukar pikiran secara lisan yang
teratur dan terarah, baik dalam kelompok kecil
maupun kelompok besar, dengan tujuan untuk
membahas suatu masalah dan dapat melatih
kemampuan berkomunikasi seseorang (Arsjad,
1991: 37)

sebuah strategi yang digunakan untuk
mengembangkan tanggapan pribadi dengan
interpretasi mereka dalam kelompok diskusi

(Wiesendanger, 2001: 61).



BAB I1
KAJIAN TEORI
A.  Deskripsi Teori
1.  Hakikat Diskusi

Diskusi merupakan salah satu keterampilan berbicara yang sifatnya
berkelompok. Diskusi tidak dapat dilakukan sendiri, tetapi membutuhkan partner
untuk saling bertukar wawasan. Pada dasarnya diskusi sangat umum dilakukan, baik
dengan teman, keluarga, ataupun dengan orang yang belum kita kenal. Diskusi
tersebut dapat membahas berbagai hal yang ada di sekitar kita ataupun yang sedang
ramai dibicarakan masyarakat. Namun demikian, masih banyak masyarakat yang
belum mengetahui hal-hal yang perlu diperhatikan dalam berdiskusi. Oleh karena itu,
diskusi merupakan suatu kegiatan kerja sama atau aktivitas koordinatif yang
mengandung langkah-langkah dasar tertentu yang harus dipatuhi oleh seluruh
kelompok (Tarigan, 2008: 40).

Kata diskusi berasal dari bahasa Latin discutere, yang berarti membeberkan
masalah. Dalam arti luas, diskusi berarti memberikan jawaban atas pertanyaan atau
pembicaraan serius tentang suatu masalah objektif. Sedangkan dalam arti sempit,
diskusi berarti tukar-menukar pikiran yang terjadi di dalam kelompok kecil atau
kelompok besar. Jadi, diskusi mempunyai hubungan erat dengan proses pembentukan
pikiran atau pendapat, sebagaimana sering terjadi dalam mass-media (Hendrikus,

2009: 96-97).
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Berdasarkan kenyataan tentang pengertian diskusi yang ada selama ini
menyebutkan bahwa diskusi lebih difokuskan kepada pembahasan suatu masalah atau
topik secara bersama-sama. Hal yang sama juga disampaikan Brilhart dalam
Dipodjojo (1982: 63) yang menyatakan bahwa diskusi adalah pembicaraan antara dua
atau beberapa orang dengan tujuan untuk mendapatkan suatu pengertian,
kesepakatan, atau keputusan bersama mengenai suatu masalah.

Selaras dengan pendapat Brilhart, Arsjad dan Mukti (1991: 37) mengatakan
bahwa diskusi pada dasarnya merupakan suatu bentuk tukar pikiran yang terarah,
baik dalam kelompok kecil atau besar, dengan tujuan untuk mendapatkan suatu
pengertian, kesepakatan, dan keputusan bersama mengenai suatu masalah. Kegiatan
diskusi dapat membantu sekelompok orang untuk membahas sebuah masalah dengan
bertukar pikiran, sehingga sebuah masalah dapat dilihat dari sudut pandang yang
berbeda-beda. Bulatau (2007: 6) menambahkan kelompok diskusi hendaknya dapat
mendiskusikan persoalan-persoalan dengan sungguh-sungguh sebagai persoalan dan
akan dapat memecahkannya dengan menyelami dan menghadapinya secara tekun.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa diskusi
adalah sebuah keterampilan berbicara dalam sebuah kelompok untuk menyelesaikan
sebuah permasalahan dengan menyatukan berbagai gagasan. Dalam diskusi
dibutuhkan minimal dua orang. Diskusi dapat dilakukan dengan kelompok formal
maupun informal.

Diskusi sendiri merupakan bagian dari keterampilan berbicara sehingga dalam

penilaiannya juga dapat menggunakan faktor-faktor yang menunjang keterampilan
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berbicara seperti yang dikemukakan oleh Arsjad dan Mukti (1991: 17-22) sebagai

berikut:

Tabel 1: Faktor-faktor yang Menunjang Keterampilan Berbicara

Faktor Kebahasaan

Faktor Nonkebahasaan

a) ketepatan ucapan

b) penempatan tekanan, nada, sendi, dan
durasi

c) pilihan kata (diksi)

d) ketepatan sasaran pembicaraan

a) sikap yang wajar, tenang, dan tidak
kaku

b) pandangan harus diarahkan kepada
lawan bicara

¢) kesediaan
orang lain

d) gerak-gerik dan mimik yang tepat

e) kenyaringan suara

f) kelancaran

g) relevansi/penalaran

h) penguasaan topik

menghargai  pendapat

2. Tujuan Diskusi

Diskusi memiliki berbagai tujuan bagi kehidupan seseorang. Diskusi dapat

digunakan untuk menyelesaikan berbagai masalah dengan menyatukan pandangan

untuk mencapai sebuah kesepakatan. Hal ini diperkuat dengan pernyataan yang

disampaikan oleh Tarigan (2008: 41) bahwa forum terbuka memberi kesempatan

kepada para pendengar untuk memperoleh informasi yang lebih rinci, mengemukakan

bahan tambahan, mengajukan pertanyaan-pertanyaan, dan berpartisipasi secara aktif

dalam diskusi itu.

Selain itu, Hendrikus (1991: 96) menambahkan bahwa diskusi menjadikan

pendengar atau pemirsa memiliki pandangan atau pengetahuan yang lebih jelas

mengenai masalah yang didiskusikan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
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tujuan dilakukannya diskusi adalah agar para pendengar memperoleh informasi yang
lebih banyak dan memiliki pandangan yang lebih luas tentang sebuah permasalahan

yang dibahas.

3. Manfaat Diskusi

Pada hakikatnya, diskusi memiliki banyak manfaat. Manfaat tersebut sangat
dirasakan oleh mereka yang bertindak aktif dalam proses diskusi. Diskusi kelompok
berbeda dengan public speaking (berbicara di muka umum) di mana tiap orang
menjelaskan ide-ide mereka kepada kelompok-kelompok, dan juga berbeda dengan
berdebat (debating) di mana para pembicara mempertahankan pro dan kontra tetapi
justru tidak mengarahkan pemikiran kelompok kepada permasalahan (Tarigan, 2008:
41).

Menurut Bulatau (1977: 7) mengatakan bahwa manfaat diskusi kelompok
adalah pemikiran bersama yang mempunyai kemampuan Kkreatif, dalam artian
realistis. Jadi, dengan berdiskusi kita dapat mengetahui berbagai informasi
berdasarkan fakta yang ada dan dapat menarik kesimpulan dari hasil diskusi sehingga
masalah yang sedang dibahas akan mendapatkan jawaban. Diskusi sangat perlu
dilakukan untuk melatih kerja sama antar individu. Diskusi dapat melatih otak Kita
untuk berkembang. Semakin sering berdiskusi, maka semakin sering pula otak kita
dilatih untuk berpikir kritis. Selain itu, diskusi juga mampu mempengaruhi beberapa
sisi psikologis manusia, di antaranya adalah sikap toleransi, demokrasi, mental, kerja

sama, dan lain-lain.
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Hal-hal yang Perlu Diperhatikan dalam Diskusi

Pada dasarnya diskusi memiliki aturan-aturan tertentu. Diskusi akan

berlangsung secara lancar dan dapat dikatakan berhasil jika setiap anggotanya dapat

berpartisipasi dengan baik dan mematuhi aturan yang berlaku. Diskusi sangat

bergantung bagaimana peserta diskusi dan moderator dapat saling bekerja sama.

Menurut Arsjad dan Mukti (1991: 45) untuk dapat menjadi peserta diskusi yang baik

harus memperhatikan beberapa hal berikut.

a.

b.

C.

menguasai masalah yang didiskusikan;

mendengarkan setiap pembicara dengan penuh perhatian;

menunjukkan solidaritas dan partisipasi yang tinggi;

dapat menangkap dan mencatat gagasan utama dan gagasan penunjang dari Si
pembicara;

dapat membuat beberapa usul dan sugesti, dan meminta pendapat dan informasi
sebanyak mungkin;

mengajukan keberatan terhadap pendapat orang lain dengan mengemukakan
argumentasi yang lebih meyakinkan;

ikut menyimpulkan hasil diskusi.

Bentuk Diskusi

Diskusi merupakan sebuah kegiatan yang tidak dapat dilakukan sendiri. Dengan

demikian, diskusi akan melibatkan beberapa orang sehingga terjadi sebuah interaksi.

Pada dasarnya, diskusi dapat dilakukan di mana saja dan dengan siapa saja. Selain itu,
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diskusi juga memiliki berbagai bentuk. Masing-masing bentuk diskusi memiliki ciri
atau keistimewaan yang berbeda. Menurut Arsjad (1991: 37-39) bentuk diskusi
tersebut di antaranya adalah (a) diskusi panel, (b) simposium, (c) lokakarya, (d)
brainstorming.

Dipodjojo (1982: 64) menambahkan beberapa bentuk diskusi meliputi (a)
panitia, (b) konferensi, (c) meja bundar, (d) panel, (e) panel forum, (f) simposium, (g)
buzz group atau philips’66, (h) seminar, (i) colloquium, (j) brainstorming. Pendapat
yang agak berbeda disampaikan juga oleh Tarigan (2008: 42) yang mengatakan
bahwa diskusi dibagi dalam dua cabang, yaitu (1) kelompok diskusi yang tidak resmi
(informal groups discussion) terdiri dari (a) kelompok studi (the study groups), (b)
kelompok pembentuk kebijaksanaan (the policy-making group), dan (c) komite (the
committe), (2) kelompok diskusi resmi (formal groups discussion) terdiri dari ()
konferensi, (b) diskusi panel, dan (c) simposium.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa bentuk-bentuk
diskusi sangat beragam di antaranya yang paling sering dilakukan adalah panel,
simposium, lokakarya, brainstorming, konferensi, dan seminar. Bentuk-bentuk

diskusi tersebut adalah kegiatan yang sering kita jumpai dalam berbagai forum.

6.  Strategi Literature Circles
Strategi Literature Circles adalah sebuah strategi yang berguna untuk
membantu siswa dalam berdiskusi. Guru dapat memberikan beberapa pilihan bacaan,

kemudian siswa memilih bacaan mana yang akan didiskusikan. Keadaan
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pembelajaran kita saat ini ternyata dinilai sangat membosankan, karena didominasi
dengan ceramah. Strategi Literature Circles ini menawarkan sebuah pembelajaran
yang tidak membosankan. Strategi ini pada hakikatnya digunakan untuk memahami
pembelajaran sastra dengan berdiskusi.

Peserta didik yang kurang aktif karena keterbatasan pengetahuan, dapat menjadi
termotivasi karena diberi kesempatan untuk mencari informasi dari sumber-sumber
lain. Selain itu, bacaan yang dipilih pun menurut kesepakatan pilihan mereka.
Selanjutnya, isi bacaan tersebut bisa didiskusikan bersama di dalam kelas. Oleh
karena itu, strategi ini diyakini dapat mengatasi permasalah yang terjadi saat
berlangsungnya pembelajaran diskusi.

Strategi Literature Circles ini sangat menarik untuk siswa karena mereka dapat
mencoba sebuah strategi pembelajaran yang baru. Menurut Wiesendanger (2000: 63)
strategi ini sangat cocok bagi siswa agar dapat mendiskusikan ide-ide mereka secara
bebas dalam kelompok. Wiesendanger (2000: 61,63) juga memberikan langkah-
langkah melakukan strategi Literature Circles adalah sebagai berikut:

a.  Memperkenalkan beberapa buku dengan memberikan ringkasannya.

b.  Instruksikan siswa untuk memilih buku untuk dibaca selama dua hari/minggu.

c.  Setelah buku selesai dibaca, siswa membaca buku-buku tambahan yang sama
dan mengumpulkannya ke dalam Literature Circles.

d.  Mulailah diskusi terbuka dengan undangan seperti “Ceritakan tentang buku

itu,” atau “Apa yang kamu sukai?”
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e.  Pada akhir waktu diskusi, memungkinkan kelompok untuk memutuskan topik
untuk dibahas hari berikutnya.

f. Dengan berjalannya waktu, menjadi kurang terlibat dalam diskusi.

g. Ketika siswa selesai dengan diskusi, kelompok telah mempresentasikan

interpretasi mereka kepada kelas sebagai “buku bicara”.

B. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan
oleh Pranita Yuniaturrosidah pada tahun 2010 yang berjudul *“Peningkatan
Kemampuan Berdiskusi dengan Pembelajaran Kooperatif Tipe Kepala Bernomor
Terstruktur Siswa Kelas VIII C SMP Negeri 4 Depok Sleman Yogyakarta”.
Peningkatan Keterampilan berdiskusi siswa tampak pada kualitas proses
pembelajaran yang ditunjukkan oleh keaktifan, keberanian siswa, pemerataan
kesempatan berbicara, dan antusias siswa ketika melakukan diskusi sehingga dapat
menciptakan suasana diskusi yang aktif.

Peningkatan secara produk berdasarkan jumlah skor rata-rata yang diperoleh
yaitu pada pratindakan 11,44 pada siklus I meningkat menjadi 16,50 pada siklus II
meningkat menjadi 25,13 dan pada siklus 111 meningkat menjadi 34,33. Kenaikan
skor rata-rata dari pratindakan hingga siklus I11 dalah sebesar 22,89.

Penelitian yang dilakukan oleh Pranita Yuniaturrosidah tersebut relevan karena
sama-sama meneliti tentang aspek berbicara terutama berdiskusi. Perbedaannya

hanya terletak pada teknik atau strategi pembelajarannya dan subjek penelitian. Jika
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dalam penelitian yang dilakukan Novi Widyaningsih menggunakan teknik kooperatif
tipe kepala bernomor terstruktur sedangkan dalam penelitian ini menggunakan
strategi Literature Circles. Selain itu subjek penelitian yang dilakukan Pranita
Yuniaturrosidah adalah siswa kelas VIII C SMP Negeri 4 Depok Sleman Yogyakarta
sedangkan subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII E SMP Negeri 15

Yogyakarta.

C. Kerangka Pikir

Keterampilan berbicara dalam kelompok saat berdiskusi dapat membantu
kemampuan berbicara seseorang secara individual. Dalam melaksanakan diskusi,
dibutuhkan penguasaan materi dan dituntut memiliki pengetahuan tentang diskusi
tersebut agar terwujud kegiatan diskusi yang baik. Kemampuan tersebut tidak
diperoleh begitu saja, melainkan harus dipelajari dan dilatih. Semakin seringnya
latihan akan membantu seseorang untuk terampil dalam berdiskusi.

Berdasarkan hasil observasi di SMP Negeri 15 Yogyakarta, dapat diketahui
bahwa permasalahan dalam diskusi dialami juga oleh siswa kelas VIII E SMP Negeri
15 Yogyakarta. Di kelas tersebut, kemampuan berdiskusi siswa masih tergolong
dalam kategori kurang. Secara garis besar, mereka mengalami kesulitan untuk
menguasai topik diskusi sehingga mereka terlihat lebih pasif saat proses pembelajaran
diskusi berlangsung. Oleh karena itu, dibutuhkan strategi khusus untuk mengatasi

permasalahan tersebut.
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Penggunaan strategi Literature Circles dalam meningkatkan keterampilan
berbicara (mendiskusikan) di kelas VIII E SMP Negeri 15 Yogyakarta diindikasikan
dapat mengatasi permasalahan tersebut. Strategi Literature Circles memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menggali pengetahuan awal mereka yang diambil
dari berbagai sumber. Pengetahuan yang baik tentang topik diskusi akan sangat
membantu mereka dalam berdiskusi, karena para siswa akan lebih menguasai materi
sehingga mereka dapat mengemukakan pendapatnya. Tingkat pemahaman siswa akan
mendukung terciptanya diskusi yang aktif, yaitu siswa mampu mengembangkan
tanggapan pribadi mereka. Hal ini didukung oleh pendapat Wiesendanger (2001: 61)
yang mengatakan bahwa tujuan dari strategi Literature Circle adalah untuk
meningkatkan tingkat pemahaman siswa dengan membantu siswa mengembangkan
tanggapan pribadinya. Dengan mengubah desain pembelajaran menjadi lebih kreatif-
inovatif melalui strategi Literature Circles, siswa diharapkan akan lebih berani,
kreatif, bersemangat, dan senang mengikuti pembelajaran, sehingga keterampilan

berbicara (mendiskusikan) oleh siswa akan meningkat.

D. Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

Penerapan strategi Literature Circles dalam pembelajaran keterampilan
berbicara (mendiskusikan) dapat meningkatkan proses pembelajaran dan produk

keterampilan berdiskusi.



BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Penelitian Tindakan Kelas

Penelitian tindakan (action research) termasuk dalam ruang lingkup
penelitian terapan (applied research) yang menggabungkan antara pengetahuan,
penelitian, dan tindakan (Mulyatiningsih, 2012: 59). Menurut Madya yang
memodifikasi pendapat dari Kemmis dkk (2009: 59-63) ada empat aspek dalam
penelitian tindakan kelas, yaitu (1) perencanaan (planning) merupakan tindakan
yang tersusun untuk meningkatkan kemampuan berbicara, (2) tindakan (action)
adalah tindakan yang dilakukan secara sadar dan terkendali, (3) pengamatan
(observing) berfungsi untuk mendokumentasikan pengaruh tindakan terkait
bersama prosesnya, (4) refleksi (reflection) adalah mengingat dan merenungkan

kembali suatu tindakan persis seperti yang telah dicatat dalam observasi.

Gambar |: Proses Dasar Penelitian Tindakan
Model Kemmis dan Taggart
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Siklus 1
Perencanaan (Siklus 1)

Perencanaan adalah proses menyiapkan segala sesuatu yang menyangkut

pelaksanaan sebuah tindakan. Observer bekerja sama dengan guru untuk

mempersiapkan semua tahap sebelum melakukan tindakan. Adapun rincian

kegiatan dalam tahap perencanaan tindakan diantaranya sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

5)

b.

siap,

Peneliti bersama guru selaku kolaborator menyamakan persepsi dan
melakukan diskusi untuk mengidentifikasi permasalahan yang muncul dalam
pembelajaran berbicara khususnya diskusi.

Peneliti dan guru merencanakan kegiatan pembelajaran diskusi menggunakan
strategi pembelajaran Literature Circles.

Menentukan langkah-langkah pelaksanaan diskusi menggunakan strategi
pembelajaran Literature Circles.

Menentukan artikel-artikel yang akan digunakan sebagai bahan diskusi.
Menyiapkan instrumen berupa lembar pengamatan, lembar penilaian, catatan

lapangan, dan pedoman wawancara.

Pelaksanaan Tindakan
Setelah semua perencanaan dilakukan dan segala perlengkapannya sudah

maka pelaksanaan tindakan pun dilakukan. Adapun tindakan yang

dilaksanakan pada siklus 1 adalah sebagai berikut:

1)

Guru membuka pelajaran (berdoa, apersepsi, dan presensi).



2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

10)
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Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai terkait dengan
diskusi yang menerapkan strategi pembelajaran Literature Circles.

Guru menjelaskan diskusi yang akan dilaksanakan pada pertemuan tersebut
dengan menerapkan strategi pembelajaran Literature Circles.

Guru  menjelaskan  langkah-langkah  pelaksanaan  diskusi  dengan
menggunakan strategi pembelajaran Literature Circles.

Guru dan siswa melakukan tanya jawab tentang strategi Literature Circles.
Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok.

Guru memperkenalkan beberapa artikel.

Guru menginstruksikan siswa untuk memilih artikel tersebut untuk dibaca
selama dua hari.

Guru meminta siswa mencari informasi yang sama dari sumber-sumber lain
kemudian dikumpulkan dalam ““Literature Circles” atau dengan kata lain
dikumpulkan dan didiskusikan dengan kelompoknya.

Setelah siap, presentasi dimulai dengan kalimat undangan dari guru yaitu

“ceritakan tentang artikel itu”.

11) Salah satu kelompok maju ke depan untuk menceritakan isi artikel.

12) Siswa yang lain diminta memberikan tanggapan persetujuan, sanggahan, atau

penolakan.

13) Guru memantau jalannya diskusi.

14) Setelah selesai diskusi, siswa dan guru memutuskan topik selanjutnya yang

akan dibahas.
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15) Ketika siswa telah selesai dengan diskusi, berarti kelompok telah

mempresentasikan interpretasi mereka kepada kelas sebagai “buku bicara”.

c.  Observasi

Observasi dilakukan selama tindakan berlangsung. Peneliti mengamati
segala sesuatu yang dilakukan siswa di dalam kelas yang berkaitan dengan
kegiatan diskusi. Pengamatan tersebut meliputi sikap siswa selama melakukan
diskusi, perhatian siswa terhadap teman yang sedang mengemukakan
pendapatnya, keaktifan siswa selama mengikuti diskusi, dan keseluruhan praktik
siswa dari awal hingga akhir. Selain itu, peneliti juga mengamati guru, bagaimana
guru memberi bimbingan dan motivasi kepada siswa saat melakukan

pembelajaran diskusi.

d.  Refleksi

Refleksi dilakukan oleh peneliti dan guru untuk menilai tingkat keberhasilan
pembelajaran  keterampilan diskusi menggunakan strategi pembelajaran
Literature Circles. Kekurangan dan kendala selama penelitian berlangsung akan
didiskusikan dan akan dicari solusinya sebagai pijakan bagi siklus selanjutnya.
Kegiatan pada siklus selanjutnya mengikuti prosedur pada siklus I, meliputi

perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi.
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B.  Setting Penelitian
1.  Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di kelas VIII E SMP Negeri 15 Yogyakarta
2. Waktu Penelitian

27 Februari — 4 April 2013

C. Subjek dan Objek Penelitian
1.  Subjek Penelitian
Subjek penelitian yang dikenai tindakan adalah siswa kelas VIII E SMP

Negeri 15 Yogyakarta, yang berjumlah 34 siswa. Penentuan kelas didasarkan pada
permasalahan yang muncul berdasarkan hasil wawancara dengan guru yang
dilakukan sebelum penelitian, yaitu masih rendahnya kemampuan siswa dalam
diskusi, hanya sebagian siswa yang aktif dalam mengemukakan pendapat.
2. Objek Penelitian

Objek penelitian ini mencakup keterampilan berdiskusi. Keterampilan
berdiskusi siswa kelas VIII E di SMP Negeri 15 Yogyakarta dirasakan masih
banyak memiliki kendala. Sebagian besar siswa masih malu, takut, dan gugup

dalam mengungkapkan pendapatnya.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan tes
berdiskusi, catatan lapangan, pengamatan, angket, wawancara, dan rekaman

kegiatan.
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1.  Tes Keterampilan Berdiskusi

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan
untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat
yang dimiliki oleh individu atau kelompok (Arikunto, 2010: 193). Dalam
penelitian ini tes digunakan untuk mengetahui praktik berdiskusi dengan ukuran
dan aspek-aspek yang sudah ditentukan. Tes keterampilan berbicara yang diukur
melalui kegiatan diskusi, meliputi (1) memberikan pendapat. (2) menerima
pendapat, (3) menanggapi pendapat orang lain, (4) kemampuan mempertahankan
pendapatnya, (5) kelancaran berbicara, (6) kenyaringan suara, (7) keberanian
berbicara, (8) ketepatan struktur dan kosakata, (9) pandangan mata, (10)
penguasaan topik, dan (11) pemerataan kesempatan berbicara (Arsjad, 1988: 17-
22). Penampilan siswa ketika melakukan diskusi kelas yang memenuhi kriteria di
atas mencerminkan terampil tidaknya siswa berdiskusi.
2.  Catatan Lapangan

Catatan lapangan digunakan untuk mendeskripsikan kesan dan penafsiran
subjektif yang akurat. Dalam penelitian ini catatan lapangan digunakan untuk
menghasilkan gambaran umum pada saat kegiatan belajar mengajar berlang